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ABSTRAK 
Metakognisi memiliki peran penting dalam memecahkan masalah 

matematika. Metakognisi diartikan sebagai kesadaran dalam menggunakan 

pemikirannya untuk merencanakan, mempertimbangkan, mengontrol, dan 

menilai terhadap proses serta strategi kognitif yang dimilikinya. Kenyataannya 

tidak semua siswa dapat menyadari proses kognitif yang dilakukan khususnya 

dalam hal pemecahan masalah matematika. Sehingga tidak semua siswa mampu 

melibatkan metakognisinya dengan baik. Hal ini mengindikasikan adanya 

kesulitan siswa dalam melibatkan metakognisinya saat memecahkan masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam 

melibatkan metakognisinya dalam memecahkan masalah matematika ditinjau 

dari gaya kognitif sistematis-intuitif. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 

Sekaran. Subjek penelitian terdiri dari dua siswa yang bergaya kognitif 

sistematis dan dua siswa yang bergaya kognitif intuitif. Instrumen pendukung 

dalam penelitian ini adalah soal tes pemecahan masalah matematika dan 

pedoman wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif 

sistematis mengalami kesulitan dalam melibatkan metakognisi diantaranya, pada 

tahap memahami masalah, siswa tidak sadar bahwa dirinya adalah seorang yang 

mampu untuk mengerti atau tidak mengerti sesuatu dengan baik. Pada tahap 

melakukan rencana, siswa  tidak sadar tentang penggunaan strategi secara 

otomatis, siswa tidak sadar tentang pengulangan kembali informasi yang tidak 

jelas, siswa tidak sadar tentang kapan suatu strategi akan menjadi efektif dan 

siswa tidak sadar tentang alasan penggunaan strategi pada berbagai situasi. 

Selanjutnya siswa yang memiliki gaya kognitif intuitif mengalami kesulitan 

dalam melibatkan metakognisi diantaranya, pada tahap memahami masalah, 

siswa tidak sadar bahwa dirinya adalah seorang yang mampu untuk mengerti 

atau tidak mengerti sesuatu dengan baik. Pada tahap memikirkan rencana, siswa 

tidak sadar tentang pertimbangan berbagai strategi sebelum memecahkan suatu 

masalah, siswa juga tidak sadar tentang kegunaan strategi-strategi saat 

memecahkan suatu masalah. Pada tahap melakukan rencana, siswa tidak sadar 

tentang  perubahan yang harus dilakukan saat menggunakan strategi yang salah, 

siswa tidak sadar tentang alasan penggunaan strategi pada berbagai situasi, dan 

siswa juga tidak sadar tentang alasan penggunaan strategi pada berbagai situasi. 

Pada tahap melihat kembali jawaban, siswa tidak sadar tentang strategi lain 

dalam memecahkan suatu masalah. 

 

Kata Kunci: kesulitan dalam melibatkan metakognisi, gaya kognitif 

sistematis, gaya kognitif intuitif. 


